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ABSTRACT
Migration is the way that husband do to fulfill the household needs of life and improve the level of household welfare. Remittance is a form of fulfillment for household workers in the form of money, ideas, and opinion. The purpose of this study is to identify the influence of household characteristics and the characteristics of TKI on the level of equality of access and control. Research conducted with a quantitative method supported by qualitative data. The unit of research analysis is households. The results of this study indicate that most of TKI households allocate remittances for consumption needs and social investment. The level of equality of access and control in remittance utilization is in an unequal condition. In this study the status of working wives, household income, and the magnitude of remittances affect the level of equality of access. The magnitude of remittance is an indicator of th characteristics of migrant workers that affects the level of equality of control.
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ABSTRAK
Migrasi merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh kepala keluarga yaitu suami untuk memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan taraf kesejahteraan rumah tangganya. Remitan merupakan bentuk pemenuhan bagi rumah tangga TKI berupa uang, ide-ide, dan gagasan. Tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi pengaruh karakteristik rumah tangga dan karakteristik TKI terhadap alokasi pemanfaatan remitan dalam rumah tangga dan mengidentifikasi pengaruh karakteristik rumah tangga dan TKI terhadap tingkat kesetaraan akses dan kontrol. Penelitian yang dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yang didukung data kualitatif. Unit analisis penelitian adalah rumah tangga. Hasil penelitian ini menunjukkan rumah tangga TKI paling banyak mengalokasikan remitan untuk kebutuhan konsumi dan investasi sosial. Tingkat kesetaraan akses dan kontrol dalam pemanfaatan remitan berada pada kondisi tidak setara. Pada penelitian ini status bekerja istri, pendapatan rumah tangga, dan besarnya remitan mempengaruhi tingkat kesetaraan akses. Besarnya remitan adalah indikator karakteristik TKI yang mempengaruhi tingkat kesetaraan kontrol. 

Kata kunci: akses dan kontrol, alokasi pemanfaatan remitan, TKI
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Seperti yang kita ketahui bahwa pengangguran merupakan salah satu penyebab terjadinya kemiskinan. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2017, jumlah penduduk miskin di Indonesia, yaitu sebanyak 27.771.000. Sebagian besar penduduk miskin tersebut berada di pedesaan. Data per Maret 2013-2017 menunjukkan, bahwa selama tiga tahun berturut-turut, 2013-2015 jumlah penduduk miskin secara keseluruhan di Indonesia terus mengalami peningkatan walaupun tidak signifikan, yaitu meningkat sebanyak 31.000 dan 168.000 jiwa. Kemudian, pada 2016-2017 mengalami penurunan yang tidak signifikan pula, yaitu menurun sebanyak 568.000 jiwa. 
Migrasi merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh sebagian masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan taraf kesejahteraan rumah tangganya. Migrasi terbagi atas dua jenis, yaitu migrasi internal dan migrasi internasional. Migrasi internal terjadi antar unit geografis dalam suatu negara, sedangkan migrasi internasional terjadi antar negara (Rusli 2012). Migrasi yang akan dibahas pada penelitian ini adalah migrasi internasional. Secara umum, migrasi internasional sangat berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi dan transisi demografi dalam suatu negara. Ketika suatu negara mengalami kemunduran ekonomi yang ditandai dengan pertumbuhan ekonomi yang rendah dan pertumbuhan populasinya yang masih tinggi, sangat tidak mungkin aktivitas perekonomian negara tersbut dapat menyerap kelebihan tenaga kerja. 
Sepanjang Januari sampai Agustus 2017, Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI) telah berhasil menempatkan sebanyak 148.285 orang TKI ke sejumlah negara tujuan penempatan. Penempatan TKI keluar negeri dibagi dalam dua sektor, yaitu sektor formal dan sektor informal. Sebagaimana data yang ada, dari total 148.285 TKI yang sudah ditempatkan, jumlah TKI yang bekerja di bidang formal mencapai  83.943 orang, sedangkan TKI yang bekerja di bidang informal sebanyak 64.342 orang. Berdasarkan status perkawinannya, persentase Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang sudah menikah jumlahnya masih tetap berada diatas 50 persen (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa keluarga migran masih memandang migrasi sebagai strategi keluarga untuk menambah pemasukan pendapatan, memperkecil resiko bagi rumah tangga, dan overcome barriers to credit and capital. 
[bookmark: _Toc517511071]Tabel 1  Persentase status perkawinan TKI periode tahun 2011 s.d 2016
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Sumber: Data Penempatan dan Perlindungan TKI Tahun 2016
TKI banyak dijumpai bekerja sebagai buruh di sektor perkebunan, perikanan, pengolahan dan bangunan/manufaktur. TKI dengan pekerjaan tersebut biasanya dilakukan oleh laki-laki karena melihat sektor formal terbanyak diduduki oleh laki-laki dibandingkan perempuan. TKI formal adalah mereka yang bekerja di luar negeri pada berbagai perusahaan atau organisasi yang berbadan hukum, memiliki kontrak kerja yang kuat, dilindungi secara hukum di negara penempatan sehingga relatif tidak mendapatkan permasalahan selama bekerja di luar negeri. Berdasarkan data yang dirilis oleh Bisnis.com tanggal 6 Januari 2017, sampai dengan November 2016 jumlah penempatan TKI di sektor formal sebanyak 115.866 orang atau 53,9% sedangkan di sektor domestik sebanyak 98.754 orang atau 46%. Di lihat dari negaranya, penempatan TKI terbanyak adalah ke kawasan Asia Pasifik, yakni mayoritas ke negara Malaysia, Taiwan, Korea dan Brunei Darussalam. Total TKI sektor formal yang terserap di kawasan Asia Pasifik sebanyak 102.272 orang. Maka dari itu peluang TKI laki-laki untuk bekerja dan mendapatkan pendapatan yang lebih menjanjikan yaitu bekerja di sektor formal terutama manufaktur dan perikanan. Bekerja sebagai TKI dapat menimbulkan dampak positif bagi kesejahteraan rumah tangga. Salah satu dampak yang dirasakan, yaitu remitan yang diterima oleh rumah tangga. Remitan merupakan pengiriman uang, barang, ide-ide pembangunan dari daerah tujuan migrasi ke daerah asal dan merupakan instrumen penting dalam kehidupan sosial ekonomi suatu masyarakat (Curson 1981). Rata-rata besarnya remitan paling banyak dimanfaatkan untuk membeli tanah atau sawah, kemudian untuk disimpan di bank, untuk memperbaiki atau merenovasi rumah dan rata-rata besarnya remitan dimanfaatkan untuk konsumsi sehari-hari. 
Menurut data yang dirilis oleh beritasatu.com tanggal 23 Desember 2017, berdasarkan penuturan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Indramayu, Kabupaten Indramayu merupakan kabupaten yang paling tinggi pengiriman TKI ke luar negeri setiap tahun sampai saat ini. Tahun 2017 jumlah TKI yang dikirim ke luar negeri dari daerah ini sebanyak 17.817 orang. Jumlah ini lebih tinggi dibanding tahun 2016 yang hanya sebanyak 15.188 orang TKI. Desa Lemahayu merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Kertasemaya, Kabupaten Indramayu, Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan fakta yang ditemukan, diperoleh informasi bahwa Desa Lemahayu merupakan salah satu desa pengirim TKI laki-laki terbanyak di Indramayu. Sebanyak 218 orang TKI laki-laki dan 379 orang TKI perempuan yang dialokasikan ke beberapa negara (Podes 2014). 
Pekerja TKI mengirimkan uang kepada keluarga yang berada di daerah asalnya, pengiriman dalam bentuk uang tersebut dikenal dengan istilah remitan. Pengelolaan remitan berupa uang tersebut dilakukan oleh rumah tangga TKI laki-laki untuk memenuhi kebutuhan anggota keluarga yang ditinggalkan. Alokasi pemanfaatan remitan dilakukan oleh suami dan istri untuk beberapa kebutuhan sehari-hari hingga investasi. Alokasi tersebut digolongkan pada beberapa pola investasi pendapatan migran, yaitu konsumsi, produksi, investasi pendidikan, investasi ekonomi, hingga investasi sosial (Mantra 1989 dalam Mukbar 2009). Anggota keluarga salah satunya istri adalah pengelola remitan utama dari pengiriman yang dilakukan TKI. Status dan peran anggota keluarga akan tetap sama selayaknya suami yang mencari nafkah dan istri mengurus kebutuhan rumah tangga, namun akan ada strategi bertahan hidup yang dilakukan istri jika remitan tidak mampu mencukupi kebutuhan rumah tangganya dan pengalokasian remitan yang dilakukan istri rumah tangga buruh migran TKI tersebut. 
Berdasarkan pemaparan-pemaparan di atas, topik mengenai rumah tangga TKI laki-laki menarik untuk diteliti, terutama dalam mengetahui bagaimana kesetaraan gender dalam rumah tangga TKI laki-laki dan alokasi pemanfaatan remitan dalam rumah tangganya?
Rumusan Masalah
Secara ekonomis, usaha pemerintah mengenai program pengiriman tenaga kerja Indonesia ke luar negeri tidaklah sia-sia karena peningkatan jumlah TKI berarti peningkatan devisa negara serta pengurangan jumlah pengangguran. Salah satu isu penting terkait dengan migrasi TKI adalah dampak sosial ekonomi, khususnya aspek remitan. 
Pekerja TKI memiliki kontribusi yang penting dalam perekonomian di desanya. Hasil yang mereka peroleh selama bekerja menjadi TKI akan menimbulkan berbagai dampak seperti adanya perubahan gaya hidup dan pemasukan uang bagi keluarga, dan peningkatan status sosial keluarga migran yang. Bentuk hasil bekerja TKI tersebut disebut sebagai remitan. Terdapat beberapa tingkatan pemanfaatan remitan didalam rumah tangga yang dialokasikan untuk kebutuhan dalam rumah tangga yang dilakukan oleh istri TKI. Hal tersebut berarti remitan yang dikirimkan migran ke daerah asal akan berdampak pada kondisi ekonomi rumah tangga. Kondisi ekonomi rumah tangga yang diharapkan oleh rumah tangga TKI, yaitu yang dapat meningkatkan kesejahteraan dan berdampak nyata untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Oleh karena itu menarik untuk diteliti mengenai bagaimana pengaruh karakteristik rumah tangga dan karakteristik TKI terhadap alokasi pemanfaatan remitan dalam rumah tangga migran?
Pada rumah tangga migran tersebut untuk menghadapi perubahan kondisi sosial ekonominya, muncul lah perilaku strategis dalam menghadapi perubahan kondisi sosial ekonomi yang ada dan memaksa mereka untuk keluar dari keadaan tersebut. Faktor-faktor yang menyebabkan kemiskinan dan karakteristik sosial ekonomi rumah tangga merupakan hal-hal yang mendorong suatu rumah tangga melakukan survival strategies. Seperti halnya terdapat penelitian pada keluarga miskin di pesisir hampir selalu melibatkan seluruh anggota keluarganya dalam mencari nafkah sebagi upaya untuk  bertahan  hidup  dan  sebagai  respon  dari  kondisi  keluarga  yang  serba kekurangan. Anak-anak pada keluarga miskin memasuki dunia kerja lebih awal anak-anak pada keluarga berkecukupan (Zid 2011).
Menyikapi masalah tersebut, pola pembagian peran dalam rumah tangga selama suami bekerja sebagai TKI akan menentukan kondisi ekonomi rumah tangga tersebut yang dilihat dari pengiriman remitan oleh suami. Pola pembagian peran yang dilakukan suami dan istri pada rumah tangga migran selama suami bekerja keluar negeri akan menentukan pengalokasian pemanfaatan remitan yang akan dikelola oleh istri. Hal tersebut menarik untuk diteliti lebih lanjut mengenai bagaimana pengaruh karakteristik rumah tangga dan karakteristik TKI terhadap tingkat kesetaraan akses dan tingkat kontrol dalam pemanfaatan remitan pada rumah tangga migran?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah dijelaskan, maka tujuan penelitian ini adalah 
1. Mengidentifikasi pengaruh karakteristik rumah tangga dan karakteristik TKI terhadap alokasi pemanfaatan remitan dalam rumah tangga migran
2. Mengidentifikasi pengaruh karakteristik rumah tangga dan karakteristik TKI terhadap tingkat kesetaraan akses dan tingkat kontrol dalam pemanfaatan remitan pada rumah tangga migran

Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat memperbanyak gambaran mengenai perbedaan pengalokasian remitan yang dilakukan rumah tangga TKI laki-laki dan TKW
2. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan infromasi mengenai pengalokasian remitan yang dilakukan rumah tangga TKI laki-laki dalam kesejahteraan keluarga yang ditinggalkan sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk membuat regulasi yang berhubungan dengan peningkatan kemandirian rumah tangga.
3. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai migrasi internasional TKI dan alokasi pemanfaatan remitan pada rumah tangga.

PENDEKATAN TEORITIS
[bookmark: _Toc514228086][bookmark: _Toc514273102]Migrasi Internasional
Migrasi internasional yaitu perpindahan penduduk dari suatu negara ke negara lain (Rusli 1994). Pekerja migran internasional (luar negeri) adalah mereka yang meninggalkan tanah airnya untuk mengisi pekerjaan di negara lain (Suharto 2002). Di Indonesia, pengertian ini menunjuk pada orang Indonesia yang bekerja di luar negeri atau yang dikenal dengan istilah Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Dalam Keputusan Menakertrans RI (2004), dijelaskan bahwa penempatan pekerja migran ke luar negeri merupakan program nasional dalam upaya peningkatan kesejateraan tenaga kerja dan keluarganya serta pengembangan kualitas sumber daya manusia. Penempatan tenaga kerja ke luar negeri dapat dilakukan dengan memanfaatkan pasar kerja internasional melalui peningkatan kualitas kompetensi tenaga kerja disertai dengan perlindungan yang optimal sejak sebelum keberangkatan, selama bekerja di luar negeri sampai tiba kembali ke Indonesia (Menakertrans 2004b). Pekerja migran ini merujuk pada istilah Tenaga Kerja Indonesia (TKI) baik laki-laki maupun perempuan yang tersebar di berbagai negara. 

Remitan
[bookmark: _Toc516396078][bookmark: _Toc535790170][bookmark: _Toc536102108][bookmark: _Toc178592]Migran menanggung remitan untuk rumah tangganya di daerah asal. Definisi remitan yaitu kiriman uang, barang tetapi juga ide atau gagasan, pengetahuan dan pengalaman baru dari orang-orang yang melakukan migrasi (Wulan dalam Irawaty 2012). Besar remitan yang dikirim menunjukkan pengorbanan migran agar kebutuhan rumah tangganya didaerah asal bisa terpenuhi. Rumah tangga migran mengandalkan remitan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pemanfaatan remitan yang dikirim ke daerah asal akan dipengaruhi pengeluaran rumah tangga. Ada kemungkinan rumah tangga akan meningkatkan pemanfaatan remitan untuk konsumsi, tetapi ada kemungkinan pula meningkatkan untuk produksi dan investasi, sehingga akan menambah pendapatan selanjutnya (Agus Cahyono et al. 2007). Pemanfaatan remitan yang bijak akan membuat perekonomian rumah tangga menjadi lebih baik, sehingga akan diketahui karakteristik pemanfaatan remitan.

Gender
Istilah gender diperkenalkan oleh para ilmuwan sosial untuk menjelaskan perbedaan perempuan dan laki-laki yang bersifat bawaan sebagai ciptaan Tuhan dan yang bersifat bentukan budaya yang dipelajari dan disosialisasikan sejak kecil (Puspita 2012). Pembedaan ini sangat penting, karena selama ini sering sekali mencampur adukan ciri-ciri manusia yang bersifat kodrati dan yang bersifat bukan kodrati (gender). Perbedaan peran gender ini sangat membantu kita untuk memikirkan kembali tentang pembagian peran yang selama ini dianggap telah melekat pada manusia perempuan dan laki-laki untuk membangun gambaran relasi gender yang dinamis dan tepat serta cocok dengan kenyataan yang ada dalam masyarakat.  Biasanya isu gender muncul sebagai akibat suatu kondisi yang menunjukkan kesenjangan gender (Suharti 1995 dalam Tanti Hermawati 2007).
Analisis Gender
[bookmark: _Toc516396080][bookmark: _Toc535790172][bookmark: _Toc536102110][bookmark: _Toc178594]Penelitian ini menggunakan teknik analisis gender Model Harvard, dengan cara menganalisis tingkat akses dan kontrol terhadap sumberdaya dan manfaat. Model Harvard adalah kerangka analisis gender yang paling awal yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data pada tingkat mikro (masyarakat dan rumah tangga). Menurut March et al. (1999), model Harvard terdiri atas tiga elemen pokok, yaitu: 
1. Profil aktivitas atau analisis tiga peran gender (triple roles), yang di dalamnya dikelompokkan menjadi peran produktif, reproduktif dan sosial. 
2. Profil akses dan kontrol terhadap sumber daya dan manfaat. Puspitawati (2012) menjelaskan bahwa akses adalah peluang atau kesempatan dalam memeroleh atau menggunakan sumber daya atau manfaat tertentu, sementara kontrol adalah penguasaan, wewenang atau kekuatan untuk mengambil keputusan terhadap sumber daya atau manfaat. 
3. Faktor-faktor yang memengaruhi. Elemen ini mengungkapkan adanya perbedaan gender pada pembagian kerja, akses dan kontrol atas sumber daya dan manfaat, yaitu kepercayaan, kondisi demografis, norma komunitas, budaya, struktur institusional, kondisi ekonomi, dan faktor internal dan eksternal politik (March et al. 1999).
[bookmark: _Toc527519698]Kerangka Pemikiran
Migrasi merupakan usaha yang dilakukan laki-laki pekerja TKI untuk memperoleh pendapatan dan membantu meningkatkan status sosial keluarga migran. Menurut Irawaty (2011), remitan dapat digunakan sebagai bentuk investasi dalam proses produksi yang menguntungkan. Hal ini pun membuktikan mengenai hubungan positif antara remitan dengan bentuk investasi. Mantra (1989) dalam Mukbar (2009) menjelaskan tentang pola investasi pendapatan migran, yaitu: (a) sebagian besar investasi untuk investasi materi, (b) penggunaan investasi untuk pendidikan, (c) sebagian kecil migran melakukan investasi pendapatan dalam bentuk modal, (d) kemudian investasi sosial. Pada penelitian ini, pemanfaatan remitan dibagi menjadi; (a) konsumsi yang meliputi konsumsi primer (sandang, pangan, dan papan), konsumsi sekunder (membayar hutang, biaya, kesehatan, hajatan, dan lain-lain), dan konsumsi tersier; (b) produksi; dan (c) investasi pendidikan (formal dan informal), investasi ekonomi, investasi sosial (sumbangan migran untuk pembangunan desa).
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Keterangan
[image: ]    : Memengaruhi
  : Dianalisis kuantitatif deskriptif
[bookmark: _Toc527519700]Hipotesis Penelitian
Berdasarkan masalah yang ingin dikaji dalam penelitian ini, maka didapatkan beberapa hipotesis antara lain.
1. Diduga terdapat pengaruh  karakteristik rumah tangga terhadap tingkat kesetaraan akses dan tingkat kesetaraan kontrol atas sumberdaya dan manfaat yang didapatkan dari remitan migran.
2. Diduga terdapat pengaruh  karakteristik TKI terhadap tingkat kesetaraan akses dan tingkat kesetaraan kontrol atas sumberdaya dan manfaat yang didapatkan dari remitan migran.

PENDEKATAN LAPANG
[bookmark: _Toc512163443][bookmark: _Toc527519702]Pendekatan dan Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif yang didukung dengan data kualitatif. Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan wawancara mengunakan instrumen mendalam kepada responden menggunakan kuesioner. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis pengaruh antar variabel secara terukut dan obyektif dalam penelitian. Data dan infromasi yang diperoleh secara kualitatif digunakan untuk mendukung serta sebagai interpretasi terhadap data yang diperoleh dari pendekatan kuantitatif. Pendekatan kualitatif dilakukan lewat observasi di lapang dan wawancara mendalam menggunakan panduan pertanyaan kepada informan.
[bookmark: _Toc527519703]Lokasi dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc512163444][bookmark: _Toc516396087][bookmark: _Toc535790180][bookmark: _Toc536102117][bookmark: _Toc178601][bookmark: _Toc512163446][bookmark: _Toc527519706]Penelitian dilaksanakan di Desa Lemahayu, Kecamatan Kertasemaya, Kabupaten Indramayu. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive (sengaja) berdasarkan hasil literatur yang menyebutkan bahwa desa Lemahayu merupakan desa dengan pengirim TKI laki-laki terbanyak di Kabupaten Indramayu. Desa Lemahayu merupakan salah satu desa pengirim TKI laki-laki terbanyak di Indramayu. Sebanyak 218 orang TKI laki-laki dan 379 orang TKI perempuan yang dialokasikan ke beberapa negara (Podes 2014). 
Kegiatan penelitian dilaksanakan dalam jangka waktu delapan bulan terhitung mulai bulan Juni 2018 sampai Januari 2019. Kegiatan penelitian ini meliputi penyusunan proposal skripsi, kolokium, pengambilan data di lapangan, pengolahan data dan analisis data, penulisan draft skripsi, uji petik dan sidang skripsi dan perbaikan laporan skripsi.

Teknik Pemilihan Responden dan Informan
Penelitian ini membutuhkan dua sumber untuk mendaparkan data yang dibutuhkan, yaitu responden dan informan. Responden penelitian ini adalah istri TKI yang telah menerima pengiriman remitan di dalam rumah tangganya minimal satu kali, terhitung dalam jangka waktu September 2017 hingga September 2018. Unit analisis pada penelitian ini, yaitu rumah tangga. Berdasarkan definisi rumah tangga menurut BPS, yaitu seseorang atau sekelompok orang yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik/sensus, dan biasanya makan bersama dari satu dapur yang mengurus kebutuhan sehari-hari bersama menjadi satu. Kriteria rumah tangga pada penelitian ini, yaitu rumah tangga yang kepala keluarganya seorang laki-laki yang sedang bekerja sebagai TKI dan tidak sedang berada di rumah.
	Jumlah responden dari penelitian ini adalah 40 istri TKI yang dipilih menggunakan teknik snowball sampling. Pada awalnya peneliti menggunakan teknik purposive (sengaja). Teknik ini dilakukan dengan menanyakan kepada pihak pemerintahan desa terkait daftar nama TKI laki-laki yang sudah berumah tangga yang saat ini sedang bekerja di luar negeri. Ketiadaan pendataan atau pembukuan terkini terkait hal tersebut menyebabkan teknik pengambilan data berubah menjadi snowball sampling. Teknik ini dilakukan dengan cara menanyakan kepada pihak desa terkait kriteria responden penelitian, dan kemudian didapati 10 istri TKI. Selanjutnya peneliti menanyakan terkait kriteria responden penelitian kepada responden sebelumnya, kemudian mendapatkan 30 istri TKI lainnya sebagai responden.
Informan dalam penelitian ini adalah berbagai pihak yang dapat memberikan informasi yang dapat menyempurnakan dalam penulisan penelitian ini melalui panduan pertanyaan wawancara. Pemilihan terhadap informan dilakukan secara puposive (sengaja). Informan yang dimaksud adalah kepala Desa Lemahayu, ketua RT dan RW, dan istri TKI yang memiliki informasi lebih terkait penelitian ini.
[bookmark: _Toc512163445][bookmark: _Toc516396088][bookmark: _Toc535790181][bookmark: _Toc536102118][bookmark: _Toc178602]Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer didapatkan secara langsung melalui observasi, wawancara terstruktur dengan instrumen kuesioner kepada responden dan wawancara mendalam menggunakan panduan wawancara kepada informan. Kuesioner yang digunakan telah melalui uji coba dahulu sehingga peneliti dapat melihat sejauh mana validitas pertanyaan pada kuesioner yang telah dibuat. Uji validitas dilakukan kepada 10 responden yang memiliki karakteristik sama dengan kerangka sampling, yaitu rumah tangga TKI yang kepala keluarganya adalah laki-laki yang sedang bekerja di luar negeri. Uji validitas dilakukan kepada 10 responden di desa Jambe, yaitu desa yang bersebelahan tepat dengan desa Lemahayu sebagai desa penelitian. 
Desa jambe dipilih dengan alasan desa tersebut merupakan desa dengan pengirim TKI terbanyak kedua setelah desa Lemahayu di Kecamatan Kertasemaya. Data sekunder diperoleh dari dokumen desa lokasi penelitian, data pemerintahan seperti Kecamatan dalam Angka (KCDA), dan hasil studi literatur terdahulu.   
Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian ini memiliki dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data yang diperoleh secara kuantitatif berupa data yang didapat dari jawaban reponden atas kuesioner, sedangkan data kualitatif didapat dari jawaban responden dan informan atas pertanyaan tertruktur pada panduan pertanyaan. Kedua data tersebut kemudian diolah, data kuantitatif akan diolah menggunakan Microsoft Excel 2010 dan SPSS 25. Data responden didapatkan dari hasil pembuatan tabel frekuensi, grafik, diagram serta tabel tabulasi silang dengan menggunakan Microsoft Excel 2010. Kemudian SPSS 25 digunakan untuk membantu dalam uji statistik yang mana akan menggunakan tabulasi silang (crosstab) dan uji regresi linear berganda. Tabulasi silang digunakan untuk mengukur variabel alokasi pemanfaatan remitan pada tingkatan konsumsi, produksi, investasi pendidikan, investasi ekonomi, atau hingga pada tingkat investasi sosial. Pengolahan data disajikan dalam bentuk tabulasi silang dan dijelaskan dengan data kuantitatif deskriptif.
Uji linear berganda digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergantung dan memprediksi variabel tergantung dengan variabel bebas. Uji regresi dalam penelitian ini digunakan untuk melihat sejauh mana pengaruh karakteristik rumah tangga TKI dan karakteristik TKI terhadap tingkat kesetaraan akses dan kontrol dalam pemanfaatan remitan. Variabel X pada penelitian ini ada dua, yaitu karakteristik rumah tangga dan karakteristik TKI, sedangkan variabel Y pada penelitian ini, yaitu tingkat kesetaraan akses dan tingkat kesetaraan kontrol dalam pemanfaatan remitan dalam rumah tangga TKI.

GAMBARAN UMUM DESA LEMAHAYU
Desa Lemahayu merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Kertasemaya, Kabupaten Indramayu. Luas wilayah desa Lemahayu ini yaitu 479 hektar. Desa Lemahayu terdiri dari 3 dusun dengan total 3 rukun warga dan 20 rukun tetangga. Jarak dari desa ke ibu kota kecamatan adalah 4 km, sementara jarak dari desa ke ibu kota kabupaten adalah 31 km dan jarak dari desa ke ibu kota provinsi adalah 186 km. Sebagian besar wilayah desa merupakan wilayah persawahan yang mencapai 352 hektar, sementara itu wilayah pemukimannya yang hanya 127 hektar. Sebaran jenis mata pencaharian di desa Lemahayu menunjukkan bahwa masih banyak penduduk yang bekerja sebagai petani. Hal ini disebabkan karena masih banyaknya lahan sawah dan kabupaten Indramayu merupakan salah satu lumbung padi di Jawa Barat. Profesi lainnya yang dapat ditemui yaitu TKI, pedagang, PNS, pekerja kontruksi, nelayan peternak. 
Berdasarkan data Kecamatan Kertasemaya dalam Angka Tahun 2018, jumlah TKI terbanyak terdapat di desa Lemahayu yaitu ada sebanyak 183 TKI dan 113 TKW. Menurut data Potensi Desa Tahun 2014, desa Lemahayu juga merupakan desa pengirim TKI terbanyak di Kecamatan Kertasemaya dengan total TKI yaitu 218 laki-laki dan 379 perempuan (TKW). Buruh migran atau pekerja Tenaga Kerja Indonesia (TKI) merupakan salah satu pekerjaan yang paling banyak diminati oleh masyarakat desa Lemahayu. Awal mula istilah TKI dikenal masyarakat yaitu pada tahun 1992. Lembaga penyalur TKI yaitu Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI), adalah badan penyalur resmi TKI pertama kali yang dikenal oleh masyarakat Indramayu khususnya desa Lemahayu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENGARUH KARAKTERISTIK RUMAH TANGGA TKI DAN KARAKTERISTIK TKI TERHADAP ALOKASI PEMANFAATAN REMITAN
Pengaruh Status Bekerja Istri Terhadap Alokasi Pemanfaatan Remitan
Status istri bekerja adalah salah satu indikator dari variabel karakteristik rumah tangga yang mempengaruhi alokasi pemanfaatan remitan untuk kebutuhan konsumsi dan produksi. Terdapat 60 persen istri bekerja yang mengalokasikan remitan kurang dari 30 persen untuk kebutuhan konsumsi. Terdapat  43,3 persen remitan yang dialokasikan untuk kebutuhan konsumsi oleh istri yang tidak bekerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa istri yang bekerja melakukan alokasi kepada kebutuhan konsumsi dengan jumlah yang lebih sedikit daripada istri yang tidak bekerja. Jika dilihat dari latar belakangnya, istri yang bekerja adalah istri dengan besarnya kiriman remitan golongan sedang. 
Seluruh istri yang tidak bekerja mengalokasikan remitan kurang dari 30 persen untuk kebutuhan produksi. Terdapat 90 persen istri yang bekerja mengalokasikan remitan kurang dari 30 persen untuk kebutuhan produksi dan 10 persen yang mengalokasikan 30 persen sampai 70 persen remitannya. Pada istri yang bekerja ditemukan juga bahwa tidak ada uang dari remitan yang digunakan untuk kebutuhan produksi karena biasanya modal berjualan akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Oleh sebab itu, untuk kebutuhan produksi, istri yang bekerja akan mengeluarkan uang dari pendapatannya sendiri, tidak dari remitan yang diterimanya. Akan tetapi, masih terdapat beberapa istri yang menggunakan remitan untuk modal usahanya (kebutuhan produksi).
Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Alokasi Pemanfaatan Remitan
Tingkat pendidikan formal istri adalah salah satu indikator dari variabel karakteristik rumah tangga TKI yang mempengaruhi alokasi pemanfaatan remitan pada kebutuhan investasi pendidikan. Pada kebutuhan investasi pendidikan, 10 persen istri TKI yang berpendidikan SD melakukan investasi pendidikan sebanyak lebih dari 70 persen. Hal tersebut disebabkan istri TKI yang berpendidikan SD merasa harus menyekolahkan anaknya lebih tinggi dari pendidikan orang tuanya. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh Ibu KA, beliau sangat ingin anaknya memiliki pendidikan setinggi mungkin minimal SMA. Saat ini beliau menyekolahkan anaknya ke salah satu SMA yang berlokasi di pusat kota Indramayu demi kualitas pendidikan yang baik untuk anaknya. 

Pengaruh Besarnya Remitan Terhadap Alokasi Pemanfaatan Remitan
	Besarnya remitan adalah salah satu indikator dari variabel karakteristik TKI yang mempengaruhi alokasi pemanfaatan remitan untuk kebutuhan investasi ekonomi. Pada investasi ekonomi, dapat dilihat bahwa 37,5 persen responden dengan besarnya remitan tergolong tinggi mengalokasikan remitan lebih dari 70 persen. Kemudian terdapat 40 persen responden dengan besarnya remitan tergolong sedang yang mengalokasikan remitan sebesar 30 sampai 70 persen. Artinya, semakin besar uang remitan yang diterima maka pengalokasikan remitan pada investasi ekonomi pun akan semakin besar. Hal tersebut dikarenakan rumah tangga akan melakukan saving atau menabung remitan yang masih tersisa setelah digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sementara itu, pada kebutuhan investasi sosial, seluruh responden penelitian melakukan investasi sosial kurang dari 30 persen dari total remitan. Dengan kata lain, masih sedikit juga rumah tangga yang mengalokasikan remitan untuk investasi sosial.




PENGARUH KARAKTERISTIK RUMAH TANGGA TKI DAN KARAKTERISTIK TKI TERHADAP TINGKAT KESETARAAN AKSES DAN KONTROL
Karakteristik Rumah Tangga TKI dan Karakteristik TKI Terhadap Tingkat Kesetaraan Akses
Karakteristik TKI dan karakteristik rumah tangga TKI dengan tingkat kesetaraan akses menunjukkan beberapa indikator yang menunjukkan pengaruh. Indikator status bekerja istri, pendapatan rumah tangga, dan besarnya remitan adalah indikator yang mempengaruhi tingkat kesetaraan akses dalam pemanfaatan remitan pada rumah tangga. Hasil uji regresi linear menunjukkan Sig masing-masing sebesar 0,026, 0,001 dan 0,016. Pada indikator istri bekerja didapati nilai B yang negatif, artinya istri yang tidak mencari nafkah (ibu rumah tangga) adalah yang memiliki tingkat kesetaraan akses lebih tinggi daripada istri yang bekerja. Hal tersebut dikarenakan istri yang bekerja memanfaatkan remitan untuk modal usahanya saja, kemudian akan menggunakan uang miliknya sendiri dari hasil usaha untuk modal selanjutnya. Maka dari itu, istri yang tidak bekerja akan lebih banyak mengalokasikan remitan untuk kebutuhan sehari-harinya. 
Sementara itu, pada indikator tingkat pendapatan rumah tangga hasil uji regresi menunjukkan signifikasi kurang dari 0,05 dengan nilai B yang positif. Artinya, semakin besar pendapatan rumah tangga maka semakin setara tingkat kesetaraan aksesnya.
	Pada indikator besarnya remitan, hasil uji regresi menunjukkan signifikasinya kurang dari 0,05 dengan nilai B yang negatif. Artinya semakin besar remitan yang diterima istri, semakin tidak setara tingkat kesetaraan akses dalam pemanfaatan remitannya. Pada rumah tangga dengan besarnya remitan tinggi, menggunakan remitan untuk kebutuhan besar seperti membeli tanah dan rumah akan dilakukan oleh suami saja. Artinya, untuk kebutuhan tersebut akses masih dominan suami sehingga istri belum dapat memanfaatkan remitan untuk membeli tanah dan rumah. Rumah tangga tersebut hanya akan memanfaatkan remitan disaat suami pulang untuk kemudian membeli lemah (tanah sawah) dan rumah.
Hal lain yang mendukung data ini adalah pada pengalokasian remitan untuk kebutuhan investasi ekonomi. Kebanyakan istri TKI yang mendapatkan kiriman remitan per bulannya hanya akan menggunakan sebagian dari nominal remitan. Kemudian saat ditanyakan alasannya, istri TKI menyebutkan bahwa uang yang dikirimkan tersebut digunakan sesuai kebutuhan sehari-hari saja dan sisa remitan tersebut hanya akan digunakan saat suami pulang dari luar negeri.
Karakteristik Rumah Tangga dan Karakteristik TKI Terhadap Tingkat Kesetaraan Kontrol
	Hasil uji regresi yang menunjukkan adanya pengaruh yaitu pada indikator pendapatan rumah tangga. Tabel uji regresi menunjukkan bahwa hasil signifikasi sebesar 0,033 yang lebih kecil dari 0,05. Rumah tangga TKI yang ada di desa Lemahayu adalah rumah tangga dengan pendapatan golongan tinggi sebanyak 35 persen dengan pendapatan sebesar diatas Rp 13 169 213. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan bertambahnya pendapatan rumah tangga maka akan semakin setara tingkat kesetaraan kontrol dalam pemanfaatan remitan. Pendapatan rumah tangga pada penelitian ini meliputi total dari keseluruhan pendapatan yang diterima oleh suami sebagai TKI dan istri yang bekerja. Sepuluh istri TKI yang memiliki pekerjaannya sendiri memiliki keleluasaan dalam mengontrol keuangannya sendiri.
Besarnya remitan bukan merupakan kontrol bersama antara suami dan istri melainkan hanya oleh suami. Hal tersebut dikarenakan remitan yang dikirimkan oleh suami adalah gaji bersih yang diberikan suami setelah menyisihkan untuk kebutuhannya selama bekerja sebagai TKI. Dengan kata lain, istri tidak memiliki andil untuk menentukan jumlah dan besarnya remitan yang akan dikirimkan oleh suami. Di samping itu, besarnnya remitan bisa berubah tiap bulannya karena tergantung dari kurs rupiah yang bisa berubah-ubah. Hal tersebut menunjukkan bahwa besarnya remitan hanya berpengaruh pada tingkat kesetaraan akses, bukan terhadap tingkat kesetaraan kontrol. 
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Adapun fakta ilmiah yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Status bekerja istri, tingkat pendidikan formal istri, dan besarnya remitan adalah indikator yang paling tampak mempengaruhi alokasi pemanfaatan remitan. Perbedaan yang ditemui adalah istri sebagai ibu rumah tangga (tidak bekerja) mengalokasikan untuk kebutuhan konsumsi lebih banyak daripada istri yang bekerja. Istri dengan tingkat pendidikan terakhir SD mengalokasikan remitan untuk investasi pendidikan lebih besar dikarenakan keinginan memiliki anak berpendidikan lebih tinggi daripada orangtuanya. Rumah tangga dengan besarnya remitan golongan sedang ke tinggi mengalokasikan untuk investasi ekonomi lebih besar, dikarenakan remitan tersebut berlebih dan memilih untuk saving atau ditabung saja.
2. Status bekerja istri, pendapatan rumah tangga, dan besarnya remitan adalah indikator karakteristik rumah tangga dan karakteristik TKI yang mempengaruhi tingkat kesetaraan akses. Pendapatan rumah tangga mempengaruhi tingkat kesetaraan kontrol dalam pemanfaatan remitan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa saran yang dianjurkan oleh peneliti, antara lain:
1. Bagi pemerintah desa, minimnya data terpilah jenis kelamin dan status perkawinan pada TKI, kedepannya pendataan registrasi kependudukan masyarakat calon TKI dimuat secara berkala agar lebih spesifik.
2. Bagi pemerintahan Indonesia, perlu untuk mempertimbangkan pengadaan kapal dan alat pancing yang modern agar para mantan TKI pelaut mendapat kesempatan untuk bekerja di ranah perikanan Indonesia sesuai dengan keahliannya.
3. Bagi akademisi, dikarenakan adanya kekurangan pada penelitian ini dengan tidak menghadirkan data responden kontrol yaitu rumah tangga yang suaminya sedang pulang dan berada di rumah maka perlu dilakukan kajian yang lebih untuk membandingkan pengambilan keputusan pada rumah tangga yang TKI nya sedang bekerja di luar negeri dan yang tidak sedang keluar negeri. Perlunya mendapatkan informasi tambahan lewat informan yaitu mantan TKI laki-laki dan TKI laki-laki yang sedang pulang.
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Tabel 1 Persentase status perkawinan TKI periode tahun 2011 s.d 201 6|
No Status Perkawinan 2011 2012 2013 2014 2015 2016

, 1.  Menikah 64.65 60.66 6042 5842 5455 5140
r 2. Belum Menikah 7.06 3202 31.02 3314 3796 4063
] 3. Cerai 2829 732 8.57 8.44 7.47 797

i Total 100 100 100 100 100 100
] Sumber: Data Penempatan dan Perlindungan TKI Tahun 2016

, Data Organisasi Buruh Internasional atau International Labour
- Organization (ILO) 2014-2015 menunjukkan bahwa sebagian besar TKI masih E
b memiliki keterampilan yang rendah, di mana sekitar 32 persen TKI resmi .
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